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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motor ability terhadap
permainan sepakbola mini pada siswa putra kelas VV SD Negeri 1 Kasugengan Lor
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. Jenis penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan memberikan perlakuan
pada siswa berupa kegiatan tes awal dan akhir parameter motor ability sepakbola,
treatmen atau teknik-teknik latihan sepakbola mini selama 8 kali pertemuan
selama sebulan pada kelompok kontrol. Sedangkan kelompok kontrol latihan
sepakbola mini tanpa perlakuan khusus. Adapun variabel yang ingin diteliti yaitu
berat badan sebagai variabel bebas ( X ) yaitu motor ability dan permainan
sepakbola min sebagai variabel terikat ( Y ). pemberian latihan dan tes akhir.
Hasil perhitungan teknik analisis t-test dengan taraf signifikansi 5% menunjukkan
bahwa kelompok eksperimen diperoleh nilai tes awal dan tes akhir diperoleh t
hitung sebesar 6.563 sedangkan t tabel = 2.069. Ternyata t nitung > t tabel, Yang
berarti hipotesis nol ditolak ditolak. Artinya terdapat pengaruh keterampilan
motor abillity terhadap permainan sepak bola mini siswa putra kelas V pada siswa
kelas V (Lima) SD Negeri | Kasugengan Lor Kecamatan Depok Kabupaten
Cirebon Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata kunci: Motor Ability, Sepakbola

Abstract

This study aims to determine the effect of motor ability on mini soccer games in fifth
grade male students of SD Negeri 1 Kasugengan Lor, Depok District, Cirebon Regency
The type of research that will be used in this study is an experimental method by giving
treatment to students in the form of initial and final tests of soccer motor ability
parameters, treatments or mini soccer training techniques for 8 meetings for a month in
the control group. While the control group mini soccer practice without special
treatment. The variables to be studied are body weight as the independent variable (X),
namely motor ability and min soccer game as the dependent variable (Y). giving practice
and final test

The results of the calculation of the t-test analysis technique with a significance level of
5% indicate that the experimental group obtained the initial test scores and the final test
scores obtained t count of 6.563 while t table = 2.069. It turns out that t count > t table,
which means the null hypothesis is rejected. This means that there is an influence of
motor abillity skills on the mini soccer game for male students of class V in grade V
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(Five) students of SD Negeri | Kasugengan Lor, Depok District, Cirebon Regency for the
2019/2020 academic year..

Keywords: Motor Ability, Football
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PENDAHULUAN

Sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga paling populer di Indonesia.
Sepakbola masuk ke dalam kurikulum Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) di Sekolah Dasar. Penguasaan teknik dasar sepakbola penting dilakukan anak-anak
usia sekolah dasar. Menendang bola yang benar, memberi passing, menahan bola dan
menendang bola ke gawang merupakan teknik dasar yang harus dilalui untuk peguasaan
teknik-teknik yang lebih kompleks. pengajaran sepakbola sangat terkait dengan tujuan
pendidikan asmani di sekolah dasar yaitu memacu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani, emosional dan sosial anak yang selarasa dengan bentuk dan perkembangan
kemampuan gerak dasar (motor ability).

Penguasaan keterampilan gerak dasar harus direncanakan dan disesuaikan dengan
ciri pertumbuhan dan perkembangan anak, seperti tingkat kematangan anak. Kemampuan
gerak dasar merupakan kemampuan yang biasa siswa lakukan guna meningkatkan kualitas
hidup siswa di masa depan (Mamun, 2000). Amung (2000) menyebutkan bahwa
kemampuan gerak (motor ability) terdiri dari : (1) Kecermatan control(control precision),
(2) Koordinasi anggota badan (multilimb oordination), (3) Orientasi ruang (response
orientation), (4) waktu reaksi (reaction tiem), (5) Control kecepatan (Rate control), (6)
Kecepatan geakan lengan (manual dexterity), (7) ketangkasan jemari (finger dexterity), (8)
Kesetabilan lengan-lengan (arm-hand steadiness), (9) Kecepatan pergelangan jari (wrist-
finger speed), (10) Kepekaan kinestetik (kinesthetic sensitivity).

Kemampuan motor ability dapat diukur untuk melihat kemampuan gerak siswa dan
kemudian memotivasi kelemahan-kelemahan dan memberi bimbingan kepada siswa. Motor
ability pada sepakbola tidak banyak dilakukan oleh pelatih. Padahal dengan diketahuinya
tingkat memapuan dasar siswa, akan memberikan petunjuka bagi para guru atau pelatih
dalam menemukan potensi terhdapat cabang olahraga dan kemudian mengambil langkah
lebih lanjut dengan tepat. Bertolak dari Bertolak dari latar belakang yang dikemukakan di
atas, maka judul penelitian ini adalah: “Pengaruh Motor Ability Terhadap Permainan Sepak
Bola Mini Pada Siswa Putra Kelas V (Lima) SD Negeri | Kasugengan Lor Kecamatan

Depok Kabupaten Cirebon.”
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METODE
Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan memberikan perlakuan pada siswa berupa kegiatan tes awal dan akhir
parameter motor ability sepakbola, treatmen atau teknik-teknik latihan sepakbola mini
selama 8 kali pertemuan selama sebulan pada kelompok kontrol. Sedangkan kelompok
kontrol latihan sepakbola mini tanpa perlakuan khusus.
Adapun variabel yang ingin diteliti yaitu berat badan sebagai variabel bebas ( X )
yaitu motor ability dan permainan sepakbola min sebagai variabel terikat ('Y ). pemberian
latihan dan tes akhir. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan dengan desain penelitian

adalah sebagai berikut:

Motor Ability Test
Kelompok Eksperimen

»| Permainan Sepak Bola Mini

Motor Ability Test
Kelompok Kontrol

Gambar 1. Desain Penelitian
Sugiyanto (2005:21)
Subjek Penelitian
Penelitian ini adalah sejumlah peserta putra kelas V SD Negeri 1 Kasugengan Lor
Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon tahun pelajaran 2019/2020 yang termasuk kelompok
umur 9 sampai 11 tahun sebanyak 20 orang.

Tes Heading

Tujuan tes ini adalah untuk mengukur koordinasi mata dan kaki, dimana peserta
diminta untuk menyundul bola dengan dahi dan kaki tidak boleh melewati batas garis dan

diukur jatuhnya bola ke tanah.

Tes Passing (menyepak dan menghentikan bola)
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Tujuan tes ini adalah untuk mengukur koordinasi kaki. Dimana subjek diminta untuk
menyepak bola untuk dipantulkan pada dinding dan harus dihentikan sebelum tendangan
berikutnya, dilakukan selama 10 detik. Skor yang dihitung adalah jumlah sepakan dan

menghentikam bola.

Tes Dribling ( Menggiring bola)

Tujuan tes ini adalah untuk mengukur koordinasi kaki. Tes dilakukan dengan subjek
diminta menggiring bola dengan melalui rintangan I, I, 1ll, dan IV tiang (con). Waktu
dihentikan ketika masuk finish.

Tes Shooting (Menyepak bola ke sasaran gawang )

Tujuan tes ini untuk mengukur koordinasi kaki ketepatan sasaran. Subjek diminta
menendang bola ke sasaran tembak yaitu tiang gol yang berangka sasaran. Bola harus
masuk pada sasaran angka pada tiang gol sebagai skor yang dipakai sebagai nilai perolehan

hasil shooting.

Teknik Pengolahan Data

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah data tes berdistribusi normal dan homogen
digunakan statistik parametrik uji t atau Anova SPSS Versi 20 dengan taraf signifikan o
0,05 (5%). Kriteria pengujiannya bila taraf signifikansi harga statistik hitung lebih besar
dari a 0,05 ( 5%).

HASIL
Kelompok treatmen setelah diberikan treatment latihan teknik dasar latihan
sepakbola mini 8 kali pertemuan. Hasil tes awal dan akhir motor ability pada kelompok

treatmen dan kelompok kontrol disajikan pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Hasil Pengukuran motor ability sebelum dan sesudah treatmen

Kelompok Treatmen Kelompok Kontrol
Parameter Mean tes Mean tes akhir Mean Tes awal Mean Tes akhir
awal
Heading 599+472 648+59 58,5+ 4,95 62 + 4,67
Passing 70,4 + 4,65 83,5+ 2,63 60 + 4,67 69,1 + 3,38
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Dribbling 68,4 + 2,22 73,9+1,28 60,2 + 8,04 61.9 + 9,23
Waktu Shooting 49,5+ 21,6 71,9 + 3,07 18,4 + 10,41 24.4 + 16,67
Skor Shooting 59,0 + 3,94 62,4 + 4,43 51,2 +4,89 59.6 + 4,43

Tabel 2. Nilai Mean Keseluruhan Tes Motor Ability Sepakbola

Tes Awal Tes Akhir t
Kelompok Eksperimen 61,44 71,3* 6,568
Kelompok Kontrol 49,66 50,4 2,065

Ho diterima apabila t hitung < 2.262
Ho ditolak apabila t hitung > 2.262

Berdasarkan perhitungan teknik analisis t-test dengan taraf signifikansi 5%
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen diperoleh nilai tes awal dan tes akhir diperoleh
t hitung sebesar 6.563 sedangkan t tabel = 2.069. Ternyata t nitung > t tabel, Yang berarti
hipotesis nol ditolak ditolak. Artinya terdapat pengaruh keterampilan motor abillity
terhadap permainan sepak bola mini siswa putra kelas V pada siswa kelas V (Lima) SD
Negeri | Kasugengan Lor Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran
2019/2020.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, berdasarkan perhitungan teknik analisis t-test dengan taraf
signifikansi 5% menunjukkan bahwa kelompok eksperimen diperoleh nilai tes awal dan tes
akhir diperoleh t hitung sebesar 6.563 sedangkan t tabel = 2.069. Ternyata t nhitung > t tabel,
yang berarti hipotesis nol ditolak ditolak. Artinya terdapat pengaruh keterampilan motor
abillity terhadap permainan sepak bola mini siswa putra kelas V pada siswa kelas V (Lima).
Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Gede Eka Budi Darmawan (2013) terdapat
pengaruh interaksi yang signifikan antara perbedaan metode latihan dan kemampuan

motorik terhadap peningkatan keterampilan lompat bola basket.

komponen motor ability yaitu: kecepatan, kekuatan, daya tahan, power, koordinasi

mata-tangan, dan koordinasi mata-kaki, kelincahan dan kelentukan punya peran sangat
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penting dalam keterampilan spesifik olahraga sepakbola. Semain baik kemampuan motor

ability-nya semakin baik penguasaan keterampilan sepakbola.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh keterampilan motor abillity terhadap
permainan sepak bola mini siswa putra kelas V pada siswa kelas VV (Lima) di Negeri I

Kasugengan Lor Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon.
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